BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pengamatan, penelitian, dan data yang dihimpun,
dapat disimpulkan, bahwa: Pola distribusi FSTVLST pada album HITSKITCH
lebih didominasi dengan cara independen yaitu dengan menjual album pada setiap
kesempatan show gigs. Selain itu ESTVLST juga menggunakan strategi lain
seperti dengan mengemas album mereka dalam bentuk hoxset sehingga menarik
lebih banyak penggemar untuk membeli. Penjualan merchandise juga turut
berperan dalam distribusi musik FSTVLST.

Pentingnya mempunyai strategi dalam menciptakan pasar ialah untuk
bertahan di tengah arus mainstream musik populer di Indonesia. Strategi yang
dipakai ialah mereka menggunakan lirik berbahasa Indonesia dengan kosakata
yang familiar namun sarat akan kritik sosial. Langkah tersebut menjadi
diferensiasi tersendiri mengingat cukup sulit membuat lirik berbahasa Indonesia
bagi genre yang mereka usung. Selain lirik, FSTVLST juga menciptakan bentuk
musik yang berbeda dengan karya yang berada di tengah masyarakat.

Saat ditanya mengenai strategi menciptakan pasar, konsistensi terus
berkarya menjadi jawaban yang menjadi poin utama dalam usaha FSTVLST
membangun dan mempertahankan eksistensinya. Tetapi selain itu terdapat pula
kompromi dengan selera pasar yang ada meski langkah ini tidak begitu

mendominasi usaha FSTVLST untuk membangun segmennya sendiri.
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Untuk distribusinya, strategi yang ialah dengan memanfaatkan desain
grafis dari rock poster yang mereka buat. Hal ini terbukti dapat menyita perhatian
khalayak umum untuk mau mendengarkan karyanya. Sehingga, dalam pemasaran
FSTVLST mampu bersaing di media massa elektronik seperti televisi, radio, dan
internet yang banyak dipakai band lain dalam pemasaran karyanya.

B. Saran

Perjalanan bermusik FSTVLST awalnya seperti band indie pada umumnya
namun yang membedakan ialah konsistensi mereka dalam berkarya dan berkarir
di ranah musik. Terdapat “pelajaran-pelajaran” penting yang dapat dipelajari dari
perjalanan berkarir band ini sehingga berikut saran yang bisa diberikan
berdasarkan hasil penelitan pada band ini :

Bagi Institusi Pendidikan Musik

Strategi pola-pola pendistribusian hingga pemasaran musik sebaiknya diajarkan
pada para murid atau mahasiswa. Hal ini tidak terlepas dari kemungkinan para
peserta didik yang mungkin ingin menjadi musisi kelak setelah menyelesaikan
studi. Pembekalan tentang pengetahuan mengenai industri musik khususnya
menemukan terobosan-terobosan baru seperti yang dilakukan FSTVLST dalam
memasarkan dan mendistribusikan musik seharusnya menjadi aspek penting yang
perlu dipahami sehingga menjadi salah satu modal dasar bagi peserta didik untuk
berkarir dalam ranah musik.

Bagi Rekan Mahasiswa Musik dan Musisi Lainnya

Berkarir di bidang musik ternyata tidak hanya membutuhkan skil/l semata

melainkan terdapat aspek-aspek lain yang perlu disadari manfaat dan peranannya
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dalam proses berkarir. Pengetahuan tentang strategi pemasaran musik ternyata
juga memiliki peranan penting. Strategi pemasaran sendiri pada realitanya harus
terus berkembang seperti pengalaman FSTVLST. Terobosan baru mereka dengan
menggunakan rock poster sukses membawa lebih banyak keuntungan bagi
mereka baik secara materil (finansial) maupun imateril (apresiasi masyarakat akan
kekayaan intelektual). Jika hanya bisa berkarya tetapi menutup mata terhadap
pentingnya strategi pemasaran musik serta strategi menciptakan pasar sendiri
dapat berbuah jalan buntu dalam perjalanan berkarir. Seperti perkataan Farid

dalam wawancara yang dilakukan “...idealis tercapai bila perut sudah terisi.”

Demikian karya tulis ini, semoga penelitian ini dapat membawa manfaat
bagi para murid sekolah kejuruan musik, mahasiswa jurusan musik, dan semua
orang yang bercita-cita menjadi musisi. Persaingan di dunia industri musik
bukanlah hal yang mudah. Diperlukan usaha yang konsisten tak kenal lelah untuk
menaklukan pasar. Selain itu, untuk dapat berjuang berkarir di dunia industri
musik tidak hanya membutuhkan hard skill seperti kemampuan bermusik semata
tetapi juga memahami seluk beluk industri musik hingga pentingnya strategi pola
distribusi dan pemasaran musik. Semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi

para pembaca.
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